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Pendahuluan

Secara umum analogi dapat didefinisikan sebagai pemetaan dari satu struktur basis atau struktur sumber, ke
struktur yang lain atau target. Analogi memiliki peran dalam pelajaran matematika. Penalaran analogi dapat digunakan
untuk membantu dalam penyelesaian masalah matematika, apabila siswa mampu menggunakan pengetahuan yang
telah mereka miliki dan pelajari sebelumnya untuk menyelesaikan masalah target atau masalah baru.

Pengajuan masalah dapat diartikan sebagai perumusan atau pembentukan soal atau pertanyaan soal dari
sebuah situasi (informasi) yang telah disediakan. Dalam pembelajaran matematika pengajuan masalah dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa dalam kegiatan pembelajaran,

Geometri mempunyai peluang yang lebih besar untuk dipahami oleh siswa daripada cabang materi ilmu
matematika yang lain, karena materi geometri merupakan satu-satunya cabang ilmu matematika yang telah dikenal
oleh siswa sejak sebelum masuk di jenjang sekolah. Salah satu materi yang akan dipelajari dalam geometri adalah luas
bangun datar. Luas bangun datar didefinisikan sebagai luas daerah yang dibatasai oleh sisi-sisi sebuah bangun datar.

Dalam kegiatan pembelajaran yang menggunakan tugas pengajuan masalah tentunya masih ada siswa yang
mengalami kesulitan dalam membuat masalah baru. Salah satu kesulitan yang muncul dari tugas pengajuan masalah
adalah siswa kesulitan dalam menambahkan informasi pada masalah yang akan diajukan. Singer & Voica telah
melakukan penelitian terkait berfikir analogi dalam pengajuan masalah dan mendapatkan kesimpulan bahwa dalam
mengajukan maalah baru siswa berpatokan atau berdasarkan pada masalah yang telah diberikan sebelumnya
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1. Bagaimana karakteristik analogi siswa sekolah dasar dalam pengajuan
masalah luas daerah?
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Metode

1. Metode : Penelitian Kualitatif

2. Tempat Penelitian : SDN Balongdowo – Candi

3. Subjek Penelitian : Peserta Didik Kelas V-A SDN Balongdowo – Candi

4. Teknik Pengumpulan Data : Tes Pengajuan Masalah, Wawancara, Observasi

5. Teknik Analisis Data : Reduksi Data, Penyajian Data, Penarikan Kesimpulan
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Hasil

1. Siswa belum mengenal konsep analogi dan pengajuan masalah dengan baik. Sehingga mereka merasa kurang

familiar atau asing dengan konsep analogi dan pengajuan masalah dalam kegiatan pembelajaran mereka

selama ini

2. Siswa mampu untuk mengajukan masalah sebatas di materi tema, mereka belum melakukan pengajuan

masalah di materi luas daerah

3. Siswa sebelumnya belum pernah menemukan dan mengerjakan bentuk soal seperti yang di berikan di waktu

pelaksanaan tes

4. Siswa dapat memahami dan menentukan luas setiap bagian potongan kue dari lembar soal tes yang

diberikan

5. Masih ada beberapa siswa yang mengalami kesulitan dalam mengajukan masalah baru dengan kegiatan

menentukan potongan kue dari lembar soal tes yang diberikan
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Perangkat
pembelajaran

Proses Pembelajaran Desain Bahan Ajar

Pembahasan

Karakteristik Analogi
dalam Pengajuan Masalah 

Luas Daerah

ImitasiRekonstruksiReformulasi

Karakteristik analogi siswa sekolah dasar dalam pengajuan masalah luas daerah ada 3 yaitu,

karakteristik identik (reformulasi), karakteristik identik berbeda (rekonstruksi), dan berbeda (imitasi).

Karakteristik yang paling dominan adalah karakteristik berbeda (imitasi) dimana produk pengajuan

masalah atau masalah target yang dihasilkan berbeda dengan masalah sumber dan terdapat

penambahan elemen-elemen bentuk baru pada masalah target.
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Temuan Penting Penelitian

1. Peserta didik masih tidak familiar dengan kegiatan pembelajaran analogi dan pengajuan masalah

2. Peserta didik memberikan respon positif dan sangat antusias dalam mengerjakan tes pengajuan masalah

3. Setelah dilaksanakan tes pengajuan masalah, karakteristik analogi siswa dalam mengajukan masalah luas

daerah ada 3 yaitu, reformulasi, rekonstruksi, dan imitasi.

4. Karakteristik yang paling dominan dalam analogi siswa sekolah dasar dalam pengajuan masalah luas daerah

adalah karakteristik berbeda (imitasi)
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Manfaat Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan karakteristik analogi siswa sekolah dasar dalam pengajuan masalah

luas daerah. Melalui penelitian ini diharapkan pembelajaran analogi dapat lebih dikenalkan secara lebih

mendalam pada siswa. Siswa juga lebih sering diajak untuk berlatih soal-soal yang menggunakan penalaran

analogi. Dalam hal ini, penalaran analogi memiliki manfaat dapat meningkatkan pengetahuan konseptual siswa.
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